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US Dollar Index yang mengukur kekuatan USD terhadap 6 mata uang lainnya turun 0.1% ke level 98. US Conference
Board menyampaikan bahwa data consumer confidence yang dikeluarkan kemarin jauh di bawah ekspektasi,
uturun ke level terendahnya dalam 9 bulan. GBP cukup stabil setelah kemarin naik menyusul berita Mahkamah
Agung Inggris memutuskan pada hari Selasa bahwa keputusan Perdana Menteri Boris Johnson untuk menunda
Parlemen adalah perbuatan yang melanggar hukum. GBP/USD naik 0.4% ke level 1.2479, sementara EUR/USD naik
0.1% ke level 1.0998. KDisisi lain, kepala bank sentral Australia, Philip Lowe, memberikan komentar dovish. la
memberikan sedikit indikasi bahwa penurunan suku bunga akan segera terjadi.

Kemarin IDR melemah akibat adanya outflow dari sektor obligasi, walaupun bersamaan dengan lelang obligasi. IDR
kembali tertekan di sore hari, menyusul kekhawatiran akan demonstrasi oleh mahasiswa yang menolak beberapa
undang-undang di parlemen. Di akhir hari, spot ditutup di level 14,110-14,117. Naik dari kemarin, hari ini USD/IDR
dibuka 14115/14130 dan diperkirakan bergerak dikisaran 14100-14150.

Bl 7-Day RRR 5,25 3,49 0,12
Pasar Obligasi
FED RATE 2,00 1,80 0,10 Setelah pemotongan suku bunga oleh Bl sebanyak 25bps di minggu lalu, tidak terlihat banyak permintaan di sektor
*Sep-19 obligasi penerintah Indonesia. Harga dari obligasi pemerintah Indonesia tidak banyak berubah, namun akhirnya

yield naik setelah lelang. Kemarin total permintaan di lelang adalah sebesar 34T, sementara total yang
memenangkan lelang adalah sebanyak 18T.

24-Sep-19 25-Sep-19  %Change Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -1.105% tepatnya pada level 6,137.61.

Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan terlihat dari
penurunan IDX30 (-1.50%) yang lebih dalam dari pada penurunan IHSG pada hari tersebut. Seluruh sembilan (9)
sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona merah, sektor Mining melemah sebesar -1.99%, Miscellaneous
Industry turun sebesar -1.72% dan Basic Industry melemah sebesar -1.71%. Investor Asing lanjut mencatat net sell
sebesar Rp. 773.17 Miliar. Hal ini didorong sentimen negatif yang beredar dan mendorong aksi jual di pasar.
US Treasury 10yr 1,77 1,65 (6,78) Mayoritas Bursa Saham di Asia berakhir positif setelah Menteri Keuangan AS mengkonfirmasi pembicaran
perdagangan AS-China yanga akan dilanjutkan pada bulan depan dan negosiasi akan berlangsung selama dua (2)
pekan depan. Bursa Saham Wall Street melemah setelah Kongres mengumumkan rencanakan penyelidikan untuk
proses pemakzulan Presiden Trump.

ily — No Time Perio

Indonesia IDR 10yr 7,26 7,26 0,00

Indonesia USD 10yr 2,78 2,78 0,00

JIBOR (%) LIBOR (%) i i Hh,
o
I
1 Wk 5,35 1,9161
1 Mth 5,69 2,0458
3 Mth 5,88 2,1130
6 Mth 6,09 2,0630
1Yr 6,26 2,0292
23-Sep 24-Sep  %Change 24-Sep-19  25-Sep-19  %Change 24-Sep-19  25-Sep-19  %Change
IHSG 6,206.20 6,137.61 -1.11% USD/IDR 14.085 14.120 0,25 EUR/USD 1,0990 1,1007 0,15
LQ 45 s 96153 -156%  FUR/IDR 15.479 15.543 0,41 USD/IPY 107,62 107,10 (0,49)
S&P 500 (US) 209178 296660 -0.84% R 13088 S I GBP/USD 1,2433 12478 037
GBP/IDR 17.512 17.620 0,62
Dow Jones (US) 26,949.99 26,807.77 -0.53% / USD/CHF 0,9905 0,9864 (0,41)
CHF/IDR 14.220 14.315 0,67
Hang Seng (HK) 26,222.40 26,281.00 0.22% AUD/USD 0,6771 0,6793 0,32
AUD/IDR 9.537 9.592 0,57
Shanghai Comp (CN) 2,977.08 2,985.34 0.28% NzD/USD 0,6291 0,6319 0,45
NZD/IDR 8.861 8.922 0,69
Nikkei 225 (JP) - 22,098.84 - CAD/IDR 101623 TGS 0,32 USD/CAD 1,3259 1,3251 (0,06)
DAX (DE) 12,342.33 12,307.15 -0.29% HKD/IDR 1.798 1.801 0,19 USD/HKD 7,8363 7,8397 0,04
FTSE 100 (UK) 7,326.08 7,291.43 -0.47% SGD/IDR 10.223 10.262 0,38 USD/SGD 1,3778 1,3761 (0,12)
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